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Hermansyah

al-Islam wa al-Thagafah al-Mahliyah:
Dirasat fT al-Mutama’ “Embau” f1 “Kafuas
Huala” Kalimantan al-Gorbiyah

Abstrak: Islam, as it is practiced today, is a religion based not only on
doctrine derived from divine revelation, but also culture. Islamic culture
and practices can differ from country to country and, within those countries,
from area to area. This piece looks at Islam as it is practiced by the commu-
nities of inner West Kalimantan. The discussion focuses on the interaction
between Islamic teachings (i.e. the doctrine) and the culture of the local
community, in particular the beliefs and practices of the community.

The research for this piece was carried out in Embau —one of the subdistricts
of the region of Kapuas Hulu. Socio-demographically, this region is inhabited
by a community of Muslims that that continues to grow in numbers. Further
to the Muslims, the area is inhabited by considerable numbers of non-Muslim
Dayaks and other migrants to the area. What is interesting to note is the
process of Islamization of the Dayak community, which has occurred naturally
as a result of its interaction with the Muslim community. It was the Malays,
who appeared in the area hundreds of years ago, who brought Islam to the
area. The introduction of Islam to the area has brought with it a number of
changes to the Dayak community in West Kalimantan. Not only did many
Dayaks adopt Islam as their religion, they further adopted the culture typical
of other Muslims. In spite of this, a number of pre-Islamic beliefs and practices
continue to be followed up to this very day. Such beliefs and practices are
generally of an animistic or Hindu/Buddhist nature.
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Amongst the animistic traditions are the buang-buang and ancak
rituals. Both rituals are done in order to influence “unseen powers” and
take the form of sacrificing animals so that these unseen powers give
assistance to the individual or protect the families of those who carry out
the rituals. Rituals of this type, regardless of their many different names,
are natural tendencies of a simple society. The rituals are still practiced
even today because of the belief that it helps to prevent natural disasters —
such as flooding, drought, and famine—which cannot be controlled or
prevented by mankind. Such disasters are believed to be the result of the
unseen power’s anger with humans and by performing certain rituals one
can prevent attracting the wrath of the “unseen powers” as well as the
disaster that accompanies such wrath. Besides this, such rituals are also
done for good luck.

The above example—not to mention numerous other examples of such
practices that prevail in the inner communities of West Kalimantan up to
this very day—illustrate the synthesis that has occurred between Islamic
teachings and the culture of the local people. This synthesis in some ways
manifests itself in the religious practices of the people. In the context of the
communities of inner West Kalimantan, rituals connected to padi
(unhusked rice) are an interesting illustration. Rice is viewed by the wider
community to be a critical source of sustenance and life. For such people,
the field, where rice is grown year after year, is a symbol of the journey to
finding livelihood, while the harvest represents the completion of the journey.

In this way, beliefs and practices foreign to “pure” Islam have not
appeared and grown in a vacuum. Rather, it is a natural occurrence that
has resulted from the above-mentioned synthesis of Islam and local practices.
Furthermore, borrowing from other cultures and shifting one culture in
the direction of a completely new culture that is more complex is something
which is both natural and inevitable. There are no cultures in this world
that have developed independently of other cultures. It is this shift towards
a new culture (i.e. Islam) and the success of the Islamization process in the
area which should be studied more carefully; it was tolerance towards local
culture, amongst other factors, that enabled Islam to be accepted en masse
throughout the inner areas of West Kalimantan.
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Hermansyah

al-Islam wa al-Thaqgafah al-Mahliyah:
Dirasat fi al-Mutama’ “Embau” f1 “Kafuas
Hula” Kalimantan al-Gorbiyah

Abstrak: Islam sebagai sebuah agama, selain memiliki doktrin yang berasal
dari wahyu yang tetap tentu saja memiliki unsur-unsur kultural yang
bersifat dinamis. Unsur-unsur kultural ini merupakan hasil interaksi antara
doktrin yang terdapat dalam kitab suci dengan budaya dimana agama
tersebut membumi. Tulisan ini akan membincangkan Islam yang hidup
dan dipraktekkan oleh masyarakat di pedalaman Kalimantan Barat,
khususnya di Embau, sebuah komunitas masyarakat muslim yang berada
di kawasan yang jauh di pedalaman Kalimantan Barat. Dalam tulisan
ini, diskusi difokuskan pada bagaimana interaksi antara ajaran Islam yang
bersifat doktrinal dengan budaya lokal masyarakat pengamalnya, dengan
titik tekan pada tradisi kepercayaan dan amalan masyarakat.

DPenelitian ini dilakukan di kawasan Embau—salah satu kecamatan di
kawasan Kapuas Hulu, dan sekaligus juga merupakan nama salah satu anak
Sungai Kapuas, sungai terpanjang di Indonesia. Secara sosio-demografis, daerah
ini didiami masyarakat Muslim yang terus berkembang dalam jumlah yangh
besar, di samping masyarakat Dayak-non Muslim dan orang asing lain yang
banyak berdatangan di kemudian hari. Hal yang menarik untuk dikaji adalah
proses Islamisasi masyarakat dayak, yang berlangsung seiring dengan
interaksinya dengan masyarakat Muslim, yang awalnya hanya dipeluk suku
Melayu yang sudah hadir di daerah tersebut ratusan tahun lalu.

Kehadiran Islam telah membawa banyak perubahan pada masyarakat dayak
di pedalaman Kalimantan Barat tersebut. Banyak dari mereka yang kemudian
beralih menjadi Muslim, beserta perubahan budaya yang menyertainya. Meski
demikian, sebegimana banyak ditemuka di daerah lain di Indonesia, sebagian
kepercayaan dan amalan warisan lama masih tetap eksis bahkan hingga kini.
Dengan kata lain, sebagian tradisi lama masih kekal tanpa mengalami
perubahan. Kepercayaan dan amalan warisan lama tersebut bisa diidentifikasi
sebagai bentuk tradisi yang bersifat animis dan Hindu-Budha.
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Tradisi animis tersebut antara lain adalah upacara buang-buang dan ancak.
Kedua upacara ini dilakukan untuk mempengaruhi kekuatan gaib dengan
cara memberikan persembahan berupa makanan agar kekuatan tersebut
memberikan pertolongan secara gaib atau supaya kekuatan itu tidak
menggangQu ketenteraman hidup keluarga dan pelaku upacara. Upacara sejenis
dengan nama yang bervariasi merupakan gejala umum pada masyarakat yang
masih bersahaja. Upacara ini dilakukan oleh masyarakat karena mereka tidak
dapat menundukkan gejala alam di luar kemampuan manusia untuk
mengatasinya. Banjir, kemarau panjang, kematian dan berbagai peristiwa yang
mengerikan lainnya dipercayai sebagai bentuk murka kekuatan gaib kepada
manusia. Untuk menghindari murka tersebut, manusia melakukan berbagai
upaya di antaranya dengan melakukan upacara pemberian makanan kepada
kekuatan gaib yang dipercayai menyebabkan berbagai peristiwa itu. Selain itu
upacara tersebut juga dilakukan untuk mendapatkan keberuntungan.

Bukti kasus di atas—di samping banyak contoh kasus lain yang tetap eksis
di tengah masyarakat pedalaman Kalimantan Barat hingga saat ini—
menunjukkan suatu bukti perpaduan tradisi dengan ajaran Islam yang
berlangsung secara bersambungan (kontinum) dan bukan terpisah (dikotomi).
Dan corak keterjalinan unsur tradisi dan Islam ini sebagiannya termanifestaikan
dalam praktik upacara keagamaan. Dalam konteks masyarakat pedalaman
Kalimantan Barat, upacara yang berkaitan dengan padi merupakan satu ilustrasi
menarik. Masyarakat sangat menghormati padi sebagai sumber penghidupan.
Bagi mereka, huma, sebagai tempat utama menanam padi yang diusahakan
sekali setahun, merupakan simbol perjalanan mencari rezeki. Panen adalah hasil
perjalanan. Menanam padi digambarkan sebagai mengirim padiuntuk melakukan
perjalanan mencari laba, untung tuah dan sutera yang indah-indah.

Dengan demikian, kepercayaan dan amalan sebagai bagian daripada
kebudayaan yang wujud pada masyarakat muslim pedalaman Kalimantan
Barat sekarang bukanlah sesuatu yang tumbuh dan berkembang pada ruangan
yang hampa. Semua ini merupakan wujud dari kesinambungan khazanah
kemanusiaan. Peminjaman dan pengalihan sebuah kebudayaan ke arah
pembentukan kebudayaan baru yang lebih kompleks merupakan hal yang wajar
dan niscaya. Tidak ada suatu kebudayaan dan peradaban pun di dunia ini
yang dibangun tanpa hubungan dan saling pengaruh dengan kebudayaan
dan peradaban lain.

Peminjaman dan proses pengalihan budaya lokal kepada kebudayaan baru
(bacfa; Islam), bahkan sebagiannya kemudian digantikan secara total oleh ajaran
Islam, bisa dilihat dari konteks Islamisasi yang berkesinambungan. Toleransi
terhadap budaya lokal adalah upaya gradual proses islamisasi yang memungkinkan
Islam diterima secara mengagumkan di pedalaman Kalimantan Barat.
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9 “De  bevolking der  gouvernementslanden in de Boven-Kapuas, omvattende der
onderafdeelingen, Semitau en Boven-Kapoeas, wordt onderscheiden in drie groepen: Dajaks,
Maleijers en Vreemde Qosterlinge”.
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